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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan rahmat-Nya
sehingga prosiding ini dapat disusun dengan baik. Prosiding ini memuat artikel-artikel yang telah
dipresentasikan pada Seminar Nasional Teknologi dan Agribisnis Peternakan untuk Akselerasi
Pemenuhan Pangan Hewani (Seri II), yang diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan,
Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto pada tanggal 14 Juni 2014. ' '"

Sub-sektor peternakan di Indonesia harus dipacu untuk meningkatkan kontribusinya
dalam menunjang ketahanan pangan hewani. Pengembangan sumberdaya ternak dan pakén yang
tersedia secara lokal membutuhkan data-data empiris yang berasal dari kajian-kajian ilmiah yang
dilakukan oleh’para peneliti bidang peternakan, baik yang berada di berbagai universitas maupun
lembaga penelitian. Forum seminar yang berskala nasional telah memberikan wahana bagi para
peneliti untuk saling berbagi dan berdiskusi mengenai hasil temuannya sekaligus_’rmembangun
jejaring dan hasil-hasilnya disajikan pada prosiding ini.

Prosiding ini tersusun berkat kerjasama antara berbagai pihak, utamanya penulis, dewan
penyunting, sekretariat dan juga percetakan. Terimakasih disampaikan kepada berbagai pihak
yang telah berkonstribusi. Semoga semua artikel yang dirangkum pada prosiding ini dapat
digunakan sebagai rujukan ilmiah dalam menetapkan strategi dan langkah-langkah se]'anjutnya

untuk mengembangkan sumberdaya peternakan di Indonesia, guna menuju ketahanan pangan
hewani dan kesejahteraan masyarakat.

Purwokerto, 14 juni 2014
Dekan Fakultas Peternakan
Universitas Jenderal Soedirman

i\

)¥1r. Akhmat Sodiq, MSc.Agr.
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Faktor Higroscopis dan Kelarutan Bahan Kering Pelet Pakan Komplit dengan sumber hijauan
dan bahan pengikat berbeda

Munasik, I.D. Kartika, T. Rahardjo dan T. Widiyastuti
Fakultas Peternakan Unsoed Purwokerto

ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui interaksi dari sumber hijauan dan bahan pengikat
yang berbeda terhadap factor higroskopis dan kelarutan bahan kering. Penelitian dilakukan
dengan rancangan acak lengkap pola factorial 2x4. Faktor pertama adalah pakan komplit dengan
sumber hijauan rumput gajah dan daun lamtoro dan pakan komplit dengan sumber hijauan jerami
padi dan jerami kacang tanah. Faktor kedua adalah jenis bahan pengikat yaitu tanpa bahan
pengikat, lignosulphonate 3%, bentonite 3% dan carboxy methyl cellulose (CMC). Masing-
masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali. Peubah yang diamati adalah factor higroskopis
dan kelarutan bahan kering pakan.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara sumber hijauan hijauan
jerami padi dan jerami kacang tanah dengan bahan pengikat CMC merupakan kombinasi
perlakuan terbaik pada peningkatan kelarutan bahan kering pellet pakan komplit.

Kata kunci : pelet pakan komplit, bahan pengikat, higroskopis, kelarutan

Il PENDAHULUAN

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pakan adalah
pelleting. Beberapa keuntungan pelleting akan dicapai apabila dalam prosesing dihasilkan pellet
yang berkualitas. Secara umum factor-faktor yang mempengaruhi kualitas pellet adalah
komposisi penyusun pakan dan sifat-sifat fifik maupun kimia, teknologi proses maupun
penggunaan bahan pengikat yang spesifik. Kualitas fisik yang tinggi harus dimiliki oleh pellet
sehingga dapat memberikan kualitas nutrisi yang tinggi pula. Kualitas fisik pellet penting untuk
beberapa alas an, salah satunya adalah transportasi dan penanganan baik dalam pabrik pakan
maupun pada tinggkat peternak. Kualitas pellet yang perlu diperhatikan adalah factor
higroskopis dan kelarutan bahan kering. Pelletizing dapat memperbaiki kelarutan dari beberapa
bahan pakan sehingga membuat nutrient mudah dicerna oleh enzim-enzim pencernaan, juga
dapat menurunkan factor higroskopis sehingga dapat memperpanjang masa penyimpanan pakan.
Untuk meningkatkan kualitas fisik pellet dapat ditambahkan bahan pengikat. Beberapa bahan
pengikat yang biasa digunakan pada produksi pakan ternak adalah bentonite, carboxy methyl
cellulose (CMC) dan lignosulphonate.
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Adanya penambahan bahan pengikat pada pembuatan pellet dengan sumber hijauan berbeda
dapat meningkatkan kelarutan bahan kering dan menurunkan factor higroskopis perlu dilakukan

penelitian.

1. MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi penelitian yang digunakan adalah ransum sapi potong formula 1 dan formula 2,
bahan pengikat bentonite, carboxy methyl cellulose (CMC) dan lignosulphonate, mesin pellet,
alat pengering. Variabel yang diamati meliputi factor higroskopis dan kelarutan bahan kering.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen dengan rancangan dasar pola
factorial rancangan acak lengkap (RAL). Faktor A jenis hijauan (al = rumput gajah dan daun
lamtoro, a2 = jerami padi dan jerami kacang tanah) dan factor B jenis bahan pengikat (b0 = tanpa
bahan pengikat, b1 = lignosulphonate, b2 = bentonite dan b3 = CMC).

Faktor higroskopis merupakan perubahan kadar air bahan setelah 6 jam sedangkan
kelarutan bahan kering merupakan selisih bahan kering awal dikurangi bahan kering setelah
dilarutkan dibagi bahan kering awal dikalikan 100% (Widiyastuti dkk., 2003).

Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum dan kadar nutrient ransum

Bahan pakan Formulasi 1 Formulasi 2
------- gram -
Rumput gajah 90 0
Daun lamtoro 60 0
Jerami padi 0 90
Jerami kacang tanah 0 60
Jagung giling 325 360
Dedak padi 273 187
Bungkil kelapa 130 160
Tallow 25 45
Molases 90 90
CaCO3 4 6
Monosodium phosphate 3 2
Jumlah 1000 1000
Kadar nutrient
TDN 60,66 60,02
PK 10,74 10,10
Ca 0,34 0,47
P 0,40 0,40
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Faktor higroskopis

Rataan faktor higroskopis pellet pakan komplit sapi potong dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Rataan faktor higroskopis pellet pakan komplit sapi potong

bo b1 b2 bs Rataan
a1 4,1418 3,1829 3,6447 2,4383 3,3519P
az 5,7666 5,8739 6,0003 4,9836 5,65612
Rataan 4,9542 4,5284 4,8225 3,7112 4,5040

Keterangan : Superskrip yang berbeda dalam kolom yang sama menunjukan beda nyata

Rataan faktor higroskopis pellet pakan komplit sapi potong sebesar 4,5040 masih dalam
kisaran faktor higroskopis pakan komplit cetak pada sapi perah yang diteliti oleh Munasik dkk.
(2013) sebesar 1,10 — 9,69. Angka ini masih lebih tinggi dari faktor higroskopis pakan komplit
hasil penelitian Susanti dkk. (2010) yaitu sebesar 0,1755 — 0,2525.

Hasil analisis ragam faktor higroskopis pellet pakan komplit sapi potong menunjukkan
bahwa perlakuan pada factor A (sumber hijauan) berpengaruh sangat nyata terhadap factor
higroskopis (P < 0,01), sedangkan factor B (jenis bahan pengikat) maupun interaksinya antara
sumber hijauan dan jenis bahan pengikat (AxB) menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05). Hal ini berarti bahwa sumber hijauan berpengaruh terhadap nilai factor higroskopis.
Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa faktor higroskopis pellet pakan komplit sapi potong yang
menggunakan sumber hijauan rumput gajah dan daun lamtoro (al) mempunyai nilai lebih baik
dari pada yang menggunakan sumber hijauan dari jerami padi dan jerami kacang tanah (a2).
Perbedaan ini disebabkan karena hijauan yang berasal dari limbah agroindustri mempunyai

kandungan serat kasar yang tinggi, dalam hal ini khususnya jerami padi yang kadar serat
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kasarnya 32,5 persen dan jerami kacang tanah mempunyai kandungan serat kasar 22,70 persen
(Sutardi, 1981).

Struktur lignin yang terdapat pada limbah agroindustri mempunyai pengaruh terhadap
factor higroskopis pellet yang dihasilkan karena dengan adanya lignin tersebut maka pellet yang
dihasilkan tidak dapat memadat bahkan akan membentuk porisehingga pellet akan menjadi
berongga, dan dengan adanya rongga tersebut pellet akan mempunyai kemampuan untuk
menyerap air lebih banyak.

Rendahnya faktor higroskopis pellet pakan komplit sapi potong dengan sumber hijauan
rumput gajah dan daun lamtoro juga menunjukkan adanya kemampuan menyerap air dari udara
sekitar rendah sehingga investasi serangga juga rendah, sebagai akbibatnya akan mempunyai
daya simpan yang lebih lama dibandingka pellet pakan komplit yang dari sumber hijauan jerami
padi dan jerami kacang tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yang dan Cenkwoski (1993)
bahwa pengaruh yang sangat nyata terhadap factor higroskopis pada suhu yang sama dapat

meningkatkan investasi serangga pada hasil pertanian selama penyimpanan.

2. Kelarutan bahan kering
Rataan kelarutan bahan kering pellet pakan komplit sapi potong dapat dilihat pada Tabel
2 berikut.

Tabel 2. Interaksi antara sumber hijauan dan jenis bahan pengikat pada kelarutan bahan
kering pellet pakan komplit sapi potong

al a2 Rataan
b0 21,4818 34,7186 28,1002
bl 36,0021 32,1364 34,0693
b2 35,4517 37,0498 36,2508
b3 27,4453 40,3499 33,8976

rataan 30,0952 36,0637
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Uji BNT interaksi antara factor A dan B

albo alb3 azbl a2b0 alb2 albl a2b2 a2b3
21,4818 27,4453 32,1364 34,7186 35,4517 36,0021 37,0498 40,3499

a2b3 *x *x * ns ns ns ns -
a2b2 *x *x ns ns ns ns -

albl *x * ns ns ns -

alb2 *x * ns ns -

a2b0 *x * ns -

a2bl *x ns -

alb3 ns -

alb0 -

Keterangan : ** = sangat nyata, * = nyata, ns = tidak nyata

Hasil analisis ragam kelarutan bahan kering pellet pakan komplit sapi potong
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara sumber hijauan dan jenis bahan pengikat (AxXB)
menunjukkan perbedaan sangat nyata (P < 0,01). Interaksi antara sumber hijauan dan jenis
bahan pengikat menunjukkan bahwa pellet pakan komplit dengan sumber hijauan dari rumput
gajah dan daun lamtoro (al) mempunyai kelarutan bahan kering yang lebih rendah dari pada
pellet pakan komplit dengan sumber hijauan dari jerami padi dan jerami kacang tanah (a2).

Pellet pakan komplit dengan sumber hijauan dari jerami padi dan jerami kacang tanah
dengan bahan pengikat CMC (a2b3) mempunyai kelarutan bahan kering yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang menggunakan bahan pengikat lainnya pada kelompok sumber hijauan
jerami padi dan jerami kacang tanah yaitu sebesar 40,3499 persen. Hal ini berarti bahwa pellet
tersebut mudah larut di dalam air dan semakin mudah pula pellet tersebut dicerna di dalam
rumen. Menurut Thomas et al. (1998) bahwa CMC dapat membawa partikel untuk melarut
secara bersamaan sehingga bahan pakan yang diberi pengikat CMC mempunyai kelarutan yang
lebih baik karena bahan-bahan penyusun pellet pakan komplit dapat melarut bersamaan dengan
CMC di dalam air. Ramanzin et al. (1994) melaporkan bahwa kelarutan antar bahan pakan nyata
bervariasi antara 5,0 — 53,2 persen.

Tingginya kelarutan bahan kering pada pellet pakan komplit dari jerami padi dan jerami
kacang tanah dengan bahan pengikat CMC juga disebabkan karena adanya NaOH yang
terkandung dalam CMC. Menurut Winarno (1997) bahwa CMC dibuat dengan cara mereaksikan
NaOH dengan selulosa murni. Adanya NaOH pada CMC menyebabkan jerami menjadi lebih
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terlarut. Jerami yang ditambahkan dengan NaOH dapat meningkatkan kecernaan jerami karena
NaOH dapat melarutkan silica yang terdapat pada jerami.

IV. KESIMPULAN

1. Kombinasi antara sumber hijauan dari jerami padi dan jerami kacang tanah dengan bahan
pengikat carboxy methyl cellulose (CMC) merupakan kombinasi perlakuan yang terbaik
mempunyai kelarutan bahan kering pellet pakan komplit sebesar 40,3499 persen.

2. Penggunaan sumber hijauan rumput gajah dan daun lamtoro mempunya factor higroskopis
yang lebih baik (3,33519 persen) dibandingkan dengan sumber hijauan jerami padi dan
jerami kacang tanah (5,6561 persen).

3. Pellet pakan komplit dengan sumber hijauan dari jerami padi dan jerami kacang tanah
dengan bahan pengikat carboxy methyl cellulose (CMC) mempunyai kelarutan bahan kering
yang lebih tinggi (40,3499 persen) dibandingkan dengan yang menggunakan bahan pengikat
lainnya
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